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Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa : 

1. Tesis yang berjudul : “AKULTURASI ANTAR BUDAYA MASYARAKAT 

PENDATANG DENGAN PRIBUMI DI SINGKAWANG (Studi Komunikasi Antar 

Budaya Antara Etnis Tionghoa dengan Etnis Melayu dan Dayak di Singkawang)” ini 

adalah karya penelitian saya sendiri dan tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan 

oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik serta tidak terdapat karya atau 

pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang tertulis 

dengan acuan yang disebutkan sumbernya, baik dalam naskah karangan dan daftar 

pustaka. Apabila ternyata di dalam naskah tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur 

plagiasi, maka saya bersedia menerima sangsi, baik Tesis beserta gelar magister saya 

dibatalkan serta diproses sesuai perundang-undangan yang berlaku. 

 

2. Publikasi sebagian atau keseluruhan isi Tesis pada jurnal atau forum ilmiah harus 

menyertakan tim promotor sebagai author dan PPs UNS sebagai institusinya. Apabila 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat, taufik dan 

hidayah hingga penulis dapat merampungkan penyusunan dan menyelesaikan tesis dengan 

judul “Akulturasi Antar Budaya Masyarakat Etnis Pendatang dan Masyarakat Pribumi 

(Studi Komunikasi Antar Budaya Antara Etnis Tionghoa dengan Etnis Melayu dan 

Dayak di Kota Singkawang, Kalimantan Barat)”. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran komunikasi di Kota Singkawang. 

Kota yang memiliki budaya yang kuat antar masing-masing etnisnya. Komunikasi antar 
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segi permasalahan, teori pendukung, dan data-data pendukung argumentasi itu agar dapat 

diterima dengan rasional.  
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kesalahan. Maka dari itu, penulis banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu 

penulis mengucapkan terima kasih setulusnya atas segala bantuan dan dukungannya kepada 

yang terhormat: 

1. Dra. Prahastiwi Utari, M.Si, Ph.D, sebagai Ketua Program Studi S2 Ilmu Komunikasi, 

sekaligus sebagai Penguji pada Seminar Proposal dan Hasil Penelitian, yang telah 

memberikan dukungan, petunjuk, semangat untuk Penulis dalam mengikuti Program S2 

dan menyelesaikan tesis. 

2. Prof. Dr. Andrik Purwasito, DEA, sebagai pembimbing I yang telah meluangkan waktu 

dan kesempatan untuk berdiskusi, memberikan arahan, dukungan, semangat, dan berbagai 
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penyelesaian tesis.  
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untuk penulis selama menyelesaikan tesis.  

8. Manis Manja Group, perjuangan kita, dari  huru hara hingga tawa riang yang tiada 
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ABSTRACT  
This research aimed to find out and to analyze the acculturation process thereby 

creating integration in Singkawang. Acculturation is the fusion between two cultures 

occurring in harmonious and peaceful life. Acculturation process occurs because there is a 

fusion between two cultures by different ethnics. Ethnic is the classification of human beings 

by belief, value, habit, custom, language norm, history, geography, and kinship. Meanwhile, 

the acculturation process is supported with communication process. Cross-cultural 

communication creates the identity between Chinese and native communities occurring in 

Singkawang City, thereby building social integration in multi-ethnic cities. 

The research method used was qualitative one with communicative ethnography. The 

sampling technique used was Purposive Sampling one  conducted concomitantly with the 

data collection process, snowball sampling. The informant consisted of 10 persons. Data 

analysis was carried out using personal documents and those deriving from the research site 

directly or from internet media. 

The result of research showed that adaptation process resulted in acculturation thereby 

leading to the integration between both ethnics through culture conducted by communicator 

and communicant, in this case Chinese and Native ethnics. Communication process ran 

smoothly because there was language mastery by the two ethnics. Currently, those two 

ethnics had been able to speak and to understand the two languages of those ethnics so that 

acculturation process ran well and without compulsion. Acculturation process resulted in 

Tatung celebration with typical cultural phenomenon of Singkawang city. The acculturation 

between these two ethnics created a new culture to them. Similarly, in communication 

process, environment highly supported, as indicated with the adjacent settlement and worship 

place of newcomers ethnic and those of native ethnic. Through a well-built relationship, there 

were some symbols developed jointly, for example Tidayu Dance, Batik Tidayu. 

 

Keywords: Communication Ethnography, Acculturation, Tatung Celebration, Cross-

Cultural Communication 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan menganalisis proses akulturasi 

sehingga menciptakan integrasi di kota Singkawang. Akulturasi merupakan perpaduan antara 

kedua budaya yang terjadi dalam kehidupan yang serasi dan damai. Proses akulturasi terjadi 

karena perpaduan antara dua budaya oleh etnis yang berbeda pula. Etnis adalah 

penggolongan manusia berdasarkan kepercayaan, nilai, kebiasaan, adat istiadat, norma 

bahasa, sejarah, geografis dan hubungan kekerabatan. Sementara itu proses akulturasi terjadi 

didukung oleh proses komunikasi. Komunikasi antarbudaya membentuk identitas antara 

masyarakat Tionghoa dengan masyarakat pribumi yang terjadi di Kota Singkawang, sehingga 

membangun integrasi sosial di kota multi etnis ini.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi 

komunikasi. Teknik pengambilan sampel/informan menggunakan Purposive Sampling 

kemudian dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data yaitu teknik snowball 

sampling.  Informan berjumlah 10 orang dan juga menggunakan metode analisis data dari 

dokumen-dokumen baik pribadi maupun yang bersumber dari tempat penelitian secara 

langsung maupun dari media internet. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya proses adaptasi yang menghasilkan akulturasi 

sehingga membuat integrasi antara kedua etnis tersebut melalui budaya yang dilakukan oleh 

komunikator dan komunikan dalam hal ini adalah Etnis Tionghoa dan etnis Pribumi. Proses 

komunikasi yang berjalan lancar karena adanya penguasaan bahasa oleh kedua etnis. Pada 

saat ini kedua etnis tersebut sudah dapat berbahasa dan memahami kedua bahasa dari etnis 

tersebut sehingga proses akulturasi berjalan dengan baik dan tanpa pemaksaan. Proses 

akulturasi menghasilkan Perayaan Tatung dengan fenomena budaya khas Kota Singkawang 

Akulturasi yang terjadi antar kedua etnis ini menciptakan sebuah kebudayaan baru terhadap 

kedua etnis tersebut. Begitu juga dalam proses komunikasi maka lingkungan sangat 

mendukung, terbukti dari tempat pemukiman dan tempat ibadah antara etnis pendatang dan 

pribumi yang berdekatan. Melalui hubungan yang terjalin dengan baik, maka terdapat 

simbol-simbol yang dibangun bersama seperti Tarian Tidayu, Batik Tidayu.  

 

Kata  Kunci :   Etnografi Komunikasi, Akulturasi, Perayaan Tatung, Komunikasi Antarbudaya. 
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